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KATA PENGANTAR

Assalamual aikum W. Wh.
Salam Sgjahtera bagi kita semua,

Puji dan syukur kepada Tuhan YME karena berkat rahmat dan izin-Nya prosiding untuk kegiatan
Seminar Nasional Akuntansi 2 (SINAU 2) tahun 2013 dengan tema “Mendorong Kapasitas
Mangjerial dan Akuntabilitas Usaha Kecil Menengah dan Entitas Lainnya” yang diselenggarakan
oleh Fakultas Ekonomi UPN *“Veteran” Jakarta dapat tersusun dengan baik.

Tujuan pelaksanaan SINAU 2 ini adalah sebagai wadah bagi peneliti untuk mempublikasikan hasil
penelitiannya, terutama berkaitan dengan (walaupun tidak terbatas pada) Usaha Kecil Mikro dan
Menengah (UMKM). SINAU 2merupakan acara seminar sekaligus juga membahas karya ilmiah
hasil penelitiandosen, dan sebagal panduan acara maka diterbitkan prosiding. Prosiding ini
berisikan kumpulan karya ilmiah hasil penelitian para dosen yang terpilih dalam rangka SINAU
2.Jumlah karya ilmiah yang terpilih untuk dimuat hanya sebanyak 64 judul dari 22 universitas
seluruh Indonesia.

Kami selaku panitia berharap semoga prosiding ini bermanfaat bagi peserta SINAU 2 sebagai
pedoman mengikuti acara.Saran dan kritik kami harapkan demi perbaikan pelaksanaan kegiatan
SINAU berikutnya. Akhirnya, kami selaku panitia mohon maaf jika terdapat kesalahan dalam
pel aksanaan kegiatan ini.

Wassal amualaikum Wr. Wb

Jakarta 22 Oktober 2013
Ketua Panitia SINAU 2,

—
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SAMBUTAN DEKAN FE UPN “VETERAN” JAKARTA

Bismillahirrahmanirrahim,
Assal amual aikum Warahmatullahi Wabar akatuh.

Puji dan syukur disampaikan kehadirat Allah SWT, karena atas limpahan rahmat dan karunia-
Nya, kita senantiasa diberi kekuatan dan semangat terus memperbaiki diri  untuk
menyempurnakan pengabdian kita sebagai masyarakat akademik yang memiliki kepedulian atas
permasalahan bangsa sesuai dengan potensi kita masing-masing. Salawat dan salam mari kita
persembahkan kepada junjungan alam Nabi Besar Muhammad SAW.

Fakultas Ekonomi UPN “Veteran” Jakarta sebagai salah satu perguruan tinggi mengemban
amanah Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam bidang Ekonomi. Visi kami yang menyatakan bahwa
pada tahun 2020 menjadi perguruan tinggi yang unggul di bidang akuntansi dan mangemen
keuangan/perbankan menjadi motivas agar tujuan mulia tersebut dapat tercapai. Dengan
mengusung program Three in One untuk menghasilkan lulusan yang memiliki wawasan
kebangsaan, berjiwa kepemimpinan dan memiliki jiwa kewirausahaan dilakukan berbagai
kegiatan yang mendukung tercapainya vis tersebut. Salah satu peran perguruan tinggi adalah
memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu yang dapat memberikan manfaat secara
teoritis dan praktis untuk pemenuhan Tridharma perguruan tinggi. Salah satu implementasinya
adalah dengan dilaksanakan kegiatan seminar dan call for paper yang mengangkat tema
“Mendorong Kapasitas Manajerial dan Akuntabilitas UKM dan Entitas Lainnya.

Tema yang diangkat dalam seminar dan call for paper ini mengacu pada visi misi UPN “Veteran”
Jakarta yang berupaya untuk meningkatkan peranan UMKM dalam rangka meningkatkan
kesgjahteraan masyarakat dengan mengutamakan potensi sumberdaya |okal.

Fakultas menyambut baik dilaksanakannya kegiatan seminar dan call for paper ini yang
merupakan hasil kolaborasi antara tiga UPN “Veteran” Jakarta, Surabaya dan Yogyakarta.
Kegiatan seminar dan call for paper SINAU 2 yang diinisiasi oleh UPN “Veteran” Surabaya pada
tahun 2012 ini  diharapkan menjadi forum ilmiah yang berkelanjutan bagi para akademisi untuk
pengembangan ilmu dan mencari solus berbaga permasalahan praktis yang terjadi pada
masyarakat. Tentunya hasil seminar dan call for paper ini diharapkan dapat menjadi solus
konkrit dalam bentuk saran dan rekomendasi bagi pelaku, pemerintah daerah agar UMKM dapat
lebih mandiri dan menjadi tulang punggung peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Akhir kata, terimakasih atas partisipasi semua pihak khususnya kepada peserta seminar dan call
for paper serta seluruh pelaksana kegiatan ini semoga kegiatan ini dapat memberikan manfaat
maksimal.

Sampai bertemu dalam kegiatan SINAU berikutnya. Wassalam.
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ANALISISPERTUMBUHAN PERUSAHAAN, KUALITASAUDIT, DAN KONDISI
KEUANGAN TERHADAP OPINI AUDIT GOING CONCERN

ADI PRAMA CUNANJAR DAN NI PUTU EKA WIDIASTUTI

Fakultas Ekonomi UPN “Veteran” Jakarta
Jl. Rs. Fatmawati Pondok Labu Jakarta-Selatan 12450

Abstract

This research is to test corporate growth variable influence, Quality Audits and
Financial Condition for Opinion To Audit Going-concern on enrolled manufacturing business
at Indonesian Sock Exchange (BEI) up to period 2006 - 2011. Acquired data of write-up
corporate finance which at publication. Total samples are 16 firms by use of method purposive
sampling. Population in observational total 96 firms. Logistic regression utilizes t statistic
with level trusty 5%. Result observationaling to point out that Financial Condition
influentialing to pretty much Opinion application Audits Going-concern  Meanwhile other
variable in observational it, which is firm growth and quality Audit not ascendant to pretty
much Opinion application Audits Going-concern.

Keyword: Corporate growth, Quality Audits, Financial condition, Opinion Audits Going-

concern

PENDAHULUAN

Bursa Efek Indonesia adalah sarana
yang digunakan oleh  perusahaan-
perusahaan go public untuk menjua belikan
saham kepada para investor. Perusahaan-
perusahaan go public harus bersaing dengan
perusahaan lain  untuk  mendapatkan
tambahan dana dari para investor. Pada
tahun 2006 Bursa Efek Jakarta memutuskan
untuk mengeluarkan PT Bukaka Teknik
Utama Tbk dari daftar bursa. Hal tersebut
terjadi karena PT Bukaka belum mampu
menyajikan laporan keuangan auditan yang
non going concern. Adanya kasus pada PT
Bukaka menyebabkan semakin selektifnya
para investor dalam  menanamkan
modalnya. Investor harus lebih teliti dalam
membaca laporan keuangan yang disajikan
perusahaan. (sumber: detik.com. kamis, 20
september 2012, jam 14.38 wib).

PT Bukaka adalah perusahaan yang
bergerak di perusahaan konstruksi. PT
Bukaka dikeluarkan dari daftar bursa
karena PT Bukaka menyajikan laporan
keuangan yang meragukan akan
kelangsungan  hidup  perusahaan PT

SNAU 2 UPN "Veteran" Jakarta

Bukaka. Ha itu disebabkan karena PT
Bukaka tersebut selama empat tahun
berturut-turut mendapatkan opini going
concern dari kantor akuntan publik. Opini
tersebut didapat PT Bukaka karena PT
Bukaka belum menyelesaikan masalah surat
utang jenis transferable loan certificate
(TLC) senilai US$ 90 juta selama empat
tahun. Dalam laporan keuangan PT Bukaka
terdapat saldo cash flow yang masih negatif
senila Rp 42 miliar dan saldo utang usaha
sebesar US$ 87 juta Ha diatas
menyebabkan sulitnya PT Bukaka dalam
menygjikan laporan keuangan auditan
dengan opini hon going concern. (sumber:
detik.com. kamis, 20 september 2012, jam
14.38 wib)

Going concern (kelangsungan hidup)
adalah kelangsungan hidup suatu badan
usaha dan merupakan asumsi dalam
pelaporan keuangan suatu entitas sehingga
jika suatu entitas mengalami kondisi yang
sebaliknya, entitas tersebut menjadi
bermasalah (Petronela, 2004). Opini audit
going concern adalah opini yang dihasilkan
dari proses pengauditan yang dilakukan
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oleh auditor. Perusshaan yang going
concern dapat terlihat dari kondisi internal
perusshaan  yang tercermin  dalam
probabilitas, likuiditas, ataupun respon
investor terhadap perusahaan (Petronela
2004).

Opini audit going concern merupakan

opini audit modifikas yang dalam
pertimbangan auditor terdapat
ketidakmampuan  atau  ketidakpastian

signifikan atas kelangsungan  hidup
perusahaan dalam menjalankan operasinya
dan opini ini merupakan bad news bagi
pengguna laporan keuangan (Indira, 2009).
Opini audit going concern diukur dengan
skala nominal (Yulius, 2009). Hal diatas
menjelaskan pentingnya opini audit going
concern untuk investor dalam membuat
keputusan. Opini tersebut dihasilkan oleh
auditor yang dapat mengidentifikasi
informasi mengenai kondis tertentu yang
menunjukkan adanya kesangsian tentang
kemampuan perusahaan untuk
melangsungkan hidupnya dalam jangka
waktu tertentu (tidak lebih dari satu tahun
sgjak tanggal laporan keuangan yang
sedang diaudit) (IAPI, 2011: 341.2)
Pertumbuhan Perusahaan adalah salah
satu faktor yang bisa menyebabkan laporan
keuangan mendapat opini going concern.
Pertumbuhan Perusahaan yang baik adalah
perusahaan yang mampu meningkatkan
kegiatan operasional perusahaan dan
berdampak pada kenaikan laba perusahaan
di setigp tahun. Pertumbuhan perusahaan
megindikasikan kemampuan perusahaan
dadam  mempertahankan  kelangsungan
usahanya dan semakin tinggi rasio
pertumbuhan penjualan maka semakin kecil
kemungkinan perusahaan menerima opini
audit going concern (Arri dan | Dewa,
2009). Pertumbuhan Perusahaan diukur
dengan rasio pertumbuhan penjualan pada
perusahaan tersebut (Eko dan Indira, 2006).
Kebangkrutan merupakan salah satu dasar
bagi auditor untuk memberikan opini audit
going concern. Pertumbuhan yang buruk
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bisa disebabkan naiknya utang perusahaan,
penjualan yang menurun, dan sebagainya.

Kualitas audit adalah suatu hasil atau
opini dari pengauditan yang dilakukan oleh
auditor. Opini yang diberikan oleh auditor
harus mempunyai informasi yang sesual
dengan keadaan yang sesungguhnya
(Indira, 2009). Auditor bertanggung jawab
untuk menyediakan informasi  yang
mempunyai  kualitas tinggi yang akan
berguna untuk pengambilan keputusan para
pemakal laporan keuangan (Arga dan
Linda, 2007). Daam PSA No. 02 (IAPI,
2011:110.1) dinyatakan bahwa tujuan audit
umum atas laporan keuangan oleh auditor
independen adalah untuk  menyatakan
pendapat atas kewgaran dalam semua ha
yang material, posisi keuangan, hasil usaha,
dan arus kas yang sesual dengan prinsip
akuntans yang berlaku umum. Auditor
skala besar dapat menyediakan kualitas
audit dibanding auditor skala kecil,
termasuk dalam mengungkapkan masalah
going concern  (Ramadhany, 2004).
Kualitas audit diukur dengan menggunakan
skalanominal (Y ulius, 2009).

Kondis keuangan perusahaan
menggambarkan tingkat kesehatan
perusahaan dalam menjalankan

operasionalnya. Pada perusahaan yang
kondisi keuangan perusahaannya baik maka
auditor cenderung untuk tidak
mengeluarkan opini audit going concern
(Ramadhany, 2004). Kinerja manajemen
yang bak akan mendorong mangemen
untuk lebih terbuka dan jujur terhadap data
keuangan yang dimilikinya (Petronela,
2004). Kondisi keuangan perusahaan diukur
dengan Revised Altman Model, 1993 (Z
Altman) (Arry dan | Dewa, 2009).

Pada variabel-variabel diatas terdapat
perbedaan hasil oleh penelitian-penelitian
terdahulu. Menurut penelitian Indira (2009)
pertumbuhan  perusahaan  berpengaruh
signifikan terhadap opini audit going
concern. Berbeda dengan hasil penelitian
Arry dan | Dewa (2009), Eko dan Indira
(2006), Arga dan Linda (2007) dan Januarti
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dan Fitrianasari (2008) menjelaskan bahwa
pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap opini  audit going
concern.

Menurut penelitian Indira (2009)
variabel  kualitas audit  berpengaruh
signifikan terhadap opini  audit going
concern. Menurut Indira kuditas audit
berpengaruh signifikan terhadap opini audit
going concern. Indira memproksikan
kualitas audit menggunakan auditor
industry specialization yang menghasilkan
tingkat signifikansi sebesar 0,018 lebih
kecil dari 0,05. Menurut Eko dan Indira
(2006), Yulius (2009), Januarti dan
Fitrianasari (2008) dan Ramadhany (2004)
kualitas audit tidak berpengaruh signifikan
terhadap opini audit going concern. Karena
variabel kualitas audit yang diteliti oleh
Eko dan Indira dan Ramadhany diproksikan
dengan besaran Kantor Akuntan Publik
(KAP).

Hasil penelitian Yulius (2009), Arga
dan Linda (2007), Eko dan Indira (2006),
Arry dan | Dewa (2009), Ramadhany

(2004), Petronedla (2004) dan Ann
Vanstraglen (2002) variabel  kondis
keuangan perusahaan berpengaruh

signifikan terhadap opini audit going
concern. Berbeda dengan hasil pendlitian
Indira (2009) dan Januarti dan Fitrianasari
(2008) yang menjelaskan bahwa variabel
kondiss keuangan tidak berpengaruh
terhadap opini audit going concern karena
lamanya auditor menerima suatu penugasan
maka dapat menyebabkan auditor tersebut
tidak independen dalam  melakukan
penugasan.

Masih terdapat ketidakkonsistenan
dari hasil penelitian sebelumnya terhadap
variabel-variabel yang mempengaruhi opini
audit going concern. Hal ini membuktikan
bahwa masih diperlukan penelitian lebih
lanjut terhadap variabel-variabel yang
mempengaruhi opini audit going concern.
Variabel-variabel yang akan diuji kembali
yaitu pertumbuhan perusahaan, kualitas
audit, dan kondisi keuangan perusahaan
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dengan data waktu peneitian 6 tahun

terakhir.

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah diuraikan, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Apakah pertumbuhan perusahaan
berpengaruh  terhadap  kemungkinan
pemberian Opini Audit Going Concern?

b. Apakah kualitas audit berpengaruh
terhadap kemungkinan pemberian Opini
Audit Going Concern?

c. Apakah kondis keuangan berpengaruh
terhadap kemungkinan pemberian Opini
Audit Going Concern?

d. Apakah pertumbuhan perusahaan,
kualitas audit, dan kondisi keuangan
perusahaan secara simultan berpengaruh
terhadap kemungkinan pemberian opini
audit going concern?

TINJAUAN PUSTAKA
Opini Audit Going Concern

Opini audit going concern merupakan
opini yang dikeluarkan oleh auditor untuk
memastikan apakah perusahaan dapat
mempertahankan kelangsungan hidupnya
(IAPI, 2011: 9341.4). Opini ini termasuk di
dalam opini audit wajar tanpa pengecualian
dengan paragraf penjelas atau modifikasi
kalimat dalam pernyataan audit untuk
menyempurnakan laporan keuangan yang
sudah dinyatakan wajar tanpa pengecualian.

Alasan adanya paragraf penjelas
adalah  karena  kelangsungan  hidup
perusahaan (going concern) terganggu atau
kondis keuangan perusahaan semakin
memburuk. Auditor tidak bertanggung
jawab terhadap masalah kelangsungan
hidup yang akan datang, auditor hanya
bertanggung jwab untuk melaksankan audit
sesuai dengan standar auditing yang telah
ditetapkan lkatan Akuntan Indonesia
(Januarti dan Fitrianasari, 2008). Auditor
akan memberikan pernyataan tersebut jika
adanya keraguan perusahaan dalam
menjalankan  kegiatan  operasionalnya.
Laporan audit yang sudah dimodifikasi
mengenai going concern merupakan suatu
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indikasi bahwa penilaian auditor terdapat
keraguan atau risiko dalam menjalankan
kegiatan operasional perusahaannya yang
bisa berdampak pada kebangkrutan.
Pernyataan Standar Akuntansi No. 29
(IAPI, 2011: 508.11) menjelaskan bahwa
keraguan-keraguan yang besar tentang
kemampuan satuan usaha untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya
(going concern) merupakan keadaan yang
mengharuskan auditor menambahkan
paragraf penjelas atau modifikas kalimat
dadam laporan audit meskipun tidak
mempengaruhi  pendapat waar tanpa
pengecualian yang dinyatakan oleh auditor.

Berdasarkan uraian diatas, opini audit
going concern dinyatakan oleh auditor
apabila perusahaan tersebut tidak mampu
(penuh  keraguan) dalam menjalankan
kegiatan operasional perusahaan.
Contohnya seperti, perusahaan tidak
mampu membayar kewajiban yang sudah
jatuh tempo, laba perusahaan yang terus
menurun dari tahun ketahun, arus kas
bersaldo negatif (rugi).

Pertumbuhan Perusahaan

Perusahaan yang terus meningkat atau
berkembang akan memberikan pengaruh
yang bak terhadap kelangsungan hidup
perusahaan. Pertumbuhan perusahaan bisa
dilihat dari saldo-saldo laporan keuangan
dari tahun ketahun yang dihitung
menggunakan rasio. Rasio pertumbuhan
yaitu, rasio yang mengukur seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan posisinya di  dalam
industri dan perkembangan ekonomi secara
umum (Fahmi, 2011:137). Rasio ini
menggambarkan persentase pertumbuhan
pos-pos perusahaan dari tahun ke tahun

(Harahap, 2002: 309). Beberapa rasio

pertumbuhan antara lain:

1. Pertumbuhan penjualan, rasio ini
menunjukkan persentasi  pertumbuhan
penjualan tahun ini dibanding dengan
tahun lalu. Semakin tinggi semakin baik.
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2. Rasio pertumbuhan laba bersih, Rasio ini
menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk meningkatkan laba tahun ini
dibanding dengan tahun lalu.

3. Rasio pertumbuhan earning per share,
Rasio ini menunjukkan kemampuan
perusshaan meningkatkan laba bersih
dibanding dengan tahun lalu.

4. Rasio pertumbuhan dividend per share.
Rasio ini menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk meningkatkan
dividend per share dari tahun lalu.

Berdasarkan penjelasan mengenal
rasio-rasio diatas peneliti hanya
menggunakan proksi rasio pertumbuhan
penjualan  untuk  mengukur  tingkat
pertumbuhan perusahaan. Rasio
pertumbuhan penjualan mengukur seberapa
baik kinerja manajemen dalam

meningkatkan  penjualan  dari  tahun
ketahun. Pertumbuhan penjuaan
menunjukkan  kemampuan  perusahaan

dalam menigkatakan produks barang dan
mencari pelanggan atau memperbanyak
pelanggan. Pertumbuhan penjualan yang
terus meningkat dari tahun ketahun
menggambarkan bahwa kinerja managemen
khusus nya bagian pemasaran yang baik.

Menurut Wild et al. (2005:115)
pertumbuhan penjualan sering kali berasal
dari faktor-faktor seperti: perubahan harga,
perubahan volume, akuisisi/divestasi, serta
perubahan nilai tukar. Penjualan merupakan
kegiatan operasi utama perusahan Yyang
bergerak dibidang manufaktur Eko dan
Indira (2006).

Kualitas Audit

Kualitas audit adalah suatu bentuk
untuk menilai apakah laporan keuangan
tersebut sudah disusun sesuai standar atau
tidak. Perusahaan yang menyusun laporan
keuangan sesual standar yang ditetapkan
akan menunjukan bahwa keandalan Iaporan
tersebut dapat teruji dari kualitas audit yang
didapatkan.

Menurut Belkaoui (2006:85), kualitas
audit adalah probabilitas bahwa laporan
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keuangan tidak memuat penghilangan
ataupun kesalahan penyajian yang material.

Auditor yang memiliki reputasi baik
akan cenderung untuk mempertahankan
kualitas auditnya agar reputasinya terjaga
dan tidak kehilangan klien. Reputasi auditor
didasarkan pada kepercayaan pemaka jasa
auditor bahwa auditor memiliki kekuatan
monitoring yang secara umum tidak dapat
diamati ( Eko dan Indira, 2006). Perusahaan
audit dengan skala besar memiliki insentif
yang lebih untuk menghindari kritikan
kerusakan reputas dibandingkan pada
perusahaan audit skala kecil (Ramadhany,
2004). Kualitas jasa audit sulit untuk diukur
secara obyektif. Penggunaan berbagai
dimens kualitas audit yang berbeda-beda
oleh beberapa pendliti adalah bukti sulitnya
menentukan dimenst atau faktor-faktor
yang menentukan kualitas.

Auditor bertanggung jawab untuk
menyediakan informasi yang mempunyai
kualitas yang tinggi yang akan berguna
untuk pengambilan keputusan oleh para
pengguna laporan keuangan. Auditor yang
mempunyai kualitas audit yang baik akan
mampu  mendetekss dan  cenderung
melaporkan masalah going  concern
kliennya. Kantor Akuntan Publik dengan
skala besar (big four) lebih cenderung
untuk  mengungkapkan masalah-masalah
yang ada karena mereka lebih kuat
menghadapi  risko proses pengadilan,
(Yulius, 2009). Ha ini mengindikasikan
bahwa auditor yang memiliki skala yang
besar cenderung untuk memberikan opini
audit yang wagjar atau sesual dengan yang
sesungguhnya dari pada skala yang kecil
yang cenderung memberikan opini audit
going concern. Menurut Elder, et al
(2011:35), empat besar kantor akuntan
publik (The Big Four) berdasarkan
pendapatan dan data lainnya adal ah:

1. Deloitte Touche Tohmatsu
2. Ernest & Young Global

3. PricewaterhouseCoopers
4. KPMG International
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The Big Four mengaudit hampir
semua perusahaan di dunia dan memiliki
afiliasi dengan kantor nasional di berbagai
negara. Berikut adalah afiliasi kantor
akuntan publik The Big Four dengan kantor
akuntan publik di Indonesia, yaitu:

1. Deloitte & Touche, di Indonesia
berafiliasi dengan kantor akuntan publik
Osman Bing Satrio dan Rekan

2. Emest & Young Global, di Indonesia
berafilias dengan kantor akuntan publik
Purwantono, Sarwoko dan Sandjaja,

3. PricewatehouseCoopers, di Indonesia
berafilias dengan kantor akuntan publik
Haryanto Sahari dan Rekan,

4. KPMG International, di  Indonesia
berafilias dengan kantor akuntan publik
Sidharta dan Wijaya.

Dari penjelasan di atas dengan
demikian dapat dikatakan KAP di Indonesia
yang berafiliasi dengan KAP The Big Four
termasuk KAP berukuran besar pula.

Kondisi Keuangan

Kondis keuangan perusahaan
menggambarkan tingkat kesehatan
perusshaan sesungguhnya (Ramadhany,
2004). Kondis keuangan bisa diukur
menggunakan rasio-rasio keuangan.

Menurut Harahap, (2002 : 297) Rasio
keuangan adalah angka yang diperoleh dari
hasil perbandingan satu pos laporan
keuangan dengan pos lainnya yang
mempunyai hubungan yang relevan dan
signifikan.

Adapun rasio keuangan yang pernah
diuji pengaruhnya terhadap opini audit
going concern dalam penelitian terdahulu
antara lain adalah rasio likuiditas, rasio
profitabilitas, raso solvabilitas, rasio
aktivitas, serta rasio pertumbuhan. Berikut
penjelasan rasio keuangan yang digunakan
dalam pendlitian ini. Perusahaan dengan
nila aset lebih kecil daripada kewajibannya
atau perusshaan yang mengalami arus kas
negatif, rasio keuangan yang buruk dan
gagl bayar pada perjanjian hutan akan
menghadapi bahaya kebangkrutan (Januarti
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dan Firtianasari, 2008). Penelitian ini hanya
menggunakan rasio profitabilitas dalam
mengukur kondisi keuangan perusahaan.

Menurut Harahap (2002: 304),
“profitabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan mendapatkan laba melaui
semua kemampuan, dan sumber yang ada
seperti  bagian penjualan, kas, modal,
jumlah karyawan, jumlah cabang, dan
sebagainya”.

Menurut Kasmir (2011:196),
“profitabilitas menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan dan
memberikan ukuran tingkat efektivitas
mangemen suatu perusahaan untuk tujuan
efisiense perusahaan.

Perusahaan yang mempunyai
profitabilitas yang baik akan lebih mampu
dalam melangsungkan hidupnya.
Profitabilitas akan berpengaruh terhadap
para investor dan  kreditor  untuk
menyalurkan dananya ke perusahaan karena
pihak tersebut melihat kondis keuangan
atau profitabilitas perusahaan yang baik.
Penggunaan rasio profitabilitas dapat
dilakukan dengan menggunakan
perbandingan antara berbaga komponen
yang ada di dalam laporan keuangan,
terutama laporan keuangan neraca dan
laporan laba rugi. Pengukuran dapat
dilakukan untuk beberapa periode operasi.

Tujuan dari profitabilitas adalah
untuk mengukur laba yang diperoleh pada
periode tertentu, menila posis laba
perusahaan tahun sebelumnya dan untuk
menilai perkembangan laba dari waktu ke
waktu  (Kasmir, 2011:197). Daam
penelitian ini rasio profitabilitas yang
dipakai adalah return on asset (ROA).
Sutrisno  (2005:238) menyatakan bahwa
“ROA juga sering disebut sebagai
rentabilitas ekonomi, merupakan ukuran
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan semua aktiva
yang dimiliki oleh perusahaan”.

Harahap (2010:305) “ROA
menggambarkan perputaran aktiva diukur
dari volume penjualan, semakin besar rasio
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ini semakin baik”. Brigham dan Houston
(2010:148) ROA dirumuskan sebagai
berikut:

- (2.1)

Dalam penelitian ini ROA dihitung
dengan Laba bersih setelah pajak dibagi
total aset. Rasio ini menunjukan berapa
besar |aba bersih diperoleh perusahaan bila
diukur dari nilai aktiva. Nila ROA yang
semakin mendekati 1, berarti semakin baik
profitabilitas perusahaan karena setiap
aktiva yang ada dapat menghasilkan |aba.
Dengan kata lain semakin tinggi nilai ROA
maka semakin bak kinerja keuangan
perusahaan tersebut. ROA yang negatif
disebabkan laba perusahaan dalam kondisi
negatif pula atau rugi, hal ini menunjukkan
kemampuan dari modal yang diinvestasikan
secara keseluruhan belum mampu untuk
menghasilkan |aba.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh  Pertumbuhan Perusahaan
Terhadap Opini Audit Going Concern
Pertumbuhan perusahaan yang terus
meningkat  dari  tahun-ketahun  akan
memberikan jaminan bahwa perusahaan
tersebut mampu untuk kelangsungan hidup
perusahaan dimasa mendatang. Ada 4 rasio
yang menggambarkan persentase
pertumbuhan pos-pos perusahaan dari
tahun-ketahun, seperti rasio pertumbuhan
penjudlan ,pertumbuhan laba bersih,
pertumbuhan earning per share, dan
devidend per share (Harahap, 2002:309).
Pada variabel ini rasio yang digunakan

adalah rasio pertumbuhan penjualan.
Pertumbuhan  penjualan  menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam

menigkatakan produks barang dan mencari
pelanggan atau memperbanyak pelanggan.
Rasio pertumbuhan digunakan untuk
mengukur sebergpa besar kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan
posisnya di  dadam industri  dan
perkembangan ekonomi secara umum
(Fahmi, 2011:137). Pertumbuhan penjualan
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yang terus meningkat dari tahun ketahun
menggambarkan bahwa kinerja manaemen
khususnya bagian pemasaran yang baik
karena pertumbuhan penjualan merupakan
kegiatan operasi utama bagi perusahaan
yang bergerak di sektor manufaktur.
Penelitian Eko dan Indira (2006)
penjualan yang terus meningkat dari tahun
ke tahun akan memberikan peluang auditee
untuk memperoleh penigkatan laba dan
Semakin  tinggi rasio  pertumbuhan
penjualan auditee akan semakin kecil
kemungkinan auditor untuk menerbitkan
opini audit going concern. Petronela (2004)
menyatakan bahwa perusahaan dengan
negative growth mengindikasikan
kecenderungan yang lebih besar kearah
kebangkrutan sehingga perusahaan yang
laba tidak akan mengalami kebangkrutan.
Pertumbuhan perusahaan pada
penelitian ini diproksikan menggunakan
pertumbuhan  penjualan.  Pertumbuhan
penjualan yang meningkat dapat
menggambarkan bahwa perusahaan tersebut
mampu meningkatkan kegiatan
operasionalnya secara terus menerus dan
mampu untuk melanjutkan kelangsungan

usahanya.
Berdasarkan teori dan hasil penelitian
terdahulu mengenai pertumbuhan

perusahaan dan pengaruhnya terhadap opini

audit going concern yang telah diuraikan

diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagal berikut:

Hi: Pertumbuhan perusahaan
berpengaruh terhadap kemungkinan
pemberian  opini  audit going
concern

Pengaruh Kualitas Audit Terhadap
Opini Audit Going Concern

Auditor yang memiliki reputasi baik
akan cenderung untuk mempertahankan
kualitas auditnya agar reputasinya terjaga
dan tidak kehilangan klien. Kualitas jasa
audit sulit untuk diukur secara obyektif.
Reputas auditor  didasarkan  pada
kepercayaan pemakai jasa auditor bahwa
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auditor memiliki kekuatan monitoring yang
secara umum tidak dapat diamati ( Eko dan
Indira, 2006). Kualitas audit merupakan
probabilitas dari sebuah laporan keuangan
yang artinya bahwa laporan keuangan
tersebut tidak ada unsur kecurangan dalam
proses pembuatan laporan  keuangan
tersebut.

Auditor yang mempunya kualitas
audit yang bailk akan mampu mendeteksi
dan cenderung melaporkan masalah going
concern kliennya. Kantor Akuntan Publik
dengan skala besar (big four) lebih
cenderung untuk mengungkapkan masalah-
masalah yang ada karena mereka lebih kuat
menghadapi  risko proses pengadilan,
(Yulius, 2009). Ha ini mengindikasikan
bahwa auditor yang memiliki skala yang
besar cenderung untuk memberikan opini
audit yang wagjar atau sesuai dengan yang
sesungguhnya dari pada skala yang kecil
yang cenderung memberikan opini audit
going concern.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian
terdahulu mengenai  kuaitas audit dan
pengaruhnya terhadap opini audit going
concern yang telah diuraikan diatas, maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H, : Kualitas audit berpengaruh terhadap

kemungkinan pemberian opini audit

going concern

Kondis Keuangan Terhadap Opini
Audit Going Concern

Tingkat kesehatan suatu perusahaan
dapat dilihat dari kondisi keuangan
perusahaan tersebut. Kondis keuangan
perusahaan yang buruk dapat terlihat dari
rasio keuangan perusshaan yang terus
menurun (Ramadhany, 2004). Kondisi
keuangan diukur menggunakan rasio-rasio
keuangan. Rasio  keuangan  adalah
gambaran tentang kondisi keuangan dengan
membandingkan satu pos laporan keuangan
dengan pos lainnya yang mempunyai
hubungan yang relevan.

Petronela (2004) meneliti  tentang
pemberian opini audit going concern
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dengan menggunakan rasio keuangan
profitabilitas dan leverage. Pendlitian ini
hanya menggunakan rasio profitabilitas
dadam mengukur kondis  keuangan
perusahaan. Rasio profitabilitas
menunjukan keberhasilan perusahaan dalam
menghasilkan  keuntungan  perusahaan.
Kinerja perusshaan yang bak akan
mendorong rasio profitabilitas yang baik
juga.

Profitabilitas  akan  berpengaruh
terhadap para investor dan kreditor untuk
menyal urkan dananya ke perusahaan karena
pihak tersebut melihat kondisi keuangan
atau profitabilitas perusahaan yang baik.
Daam penelitian ini rasio profitabilitas
yang dipakai adalah return on asset (ROA).
ROA menggambarkan tingkat
pengembalian yang dibandingkan dengan
total aset, semakin besar laba bersih
dibandingkan aset maka semakin besar
pengembalian yang dihasilkan total aset dan
bisa dikatakan perusahaan akan terhindar
dari kebangkrutan.

Dalam penelitian ini ROA dihitung
dengan Laba bersih setelah pagak dibagi
total aset. Semakin tinggi nilai ROA maka
semakin bak kinerja keuangan perusahaan
tersebut. ROA yang negatif disebabkan laba
perusahaan dalam kondisi negatif pula atau
rugi, hal ini menunjukkan kemampuan dari
modal yang  diinvestaskan  secara

Pertumbuhan Perusahaan
(X1)

Kualitas Audit

keseluruhan  belum  mampu  untuk
menghasilkan laba. Menurut Yulius (2009)
menyimpulkan auditor hanya memberikan
opini audit going concern jika perusahaan
mengalami kesulitan mel anjutkan
kelangsungan usahanya. Perusahaan yang
baik (sehat) mempunyai profitabilitas yang
besar dan cenderung memiliki laporan
keuangan yang sewajarnya sehingga potensi
untuk mendapatkan opini yang baik akan
lebih besar dibandingkan dengan
profitabilitas yang rendah (Petronela,
2004). Ha ini menunjukan Perusahaan
yang menagalami peningkatan pada laba
dari tahun ketahun atau mempunya laba
akan cenderung menyagikan  laporan
keuangan yang sewgarnya dibandingkan
sebaliknya.

Berdasarkan teori dan hasil penelitian
terdahulu mengenai kondisi keuangan dan
pengaruhnya terhadap opini audit going
concern yang telah diuraikan diatas, maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Hs: Kondis keuangan  berpengaruh

terhadap kemungkinan pemberian

opini audit going concern.

Kerangka Pendlitian

Berdasarkan dari penjelasan yang
telah dikemukakan di atas, maka dapat
digambarkan melalui kerangka penelitian
sebagai berikut:

Opini Audit Going

(X2)

Kondisi Keuangan
(X3)

A\ 4

Concern

(Y)

Uji Regresi Logistik

METODE PENELITIAN
Definiss Operasional dan Pengukuran
Variabel

1. Pertumbuhan Perusahaan

SINAU 2 UPN "Veteran" Jakarta

Pertumbuhan  perusahaan yang
terus meningkat dari tahun-ketahun akan
memberikan jaminan bahwa perusahaan
tersebut mampu untuk kelangsungan
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hidup perusahaan dimasa mendatang.
Variabel ini  diukur dengan rasio
pertumbuhan penjualan untuk mengukur
kemampuan auditee daam
mempertahankan  posisinya didalam
industri ekonomi.

Pertumbuhan Perusahaan =

x 100% (3.1)

Keterangan:
Pertumbuhan Perusahaan =Persentase
perubahan Penjualan dari periode t-1 ke
periodet
Penjualan; = Penjuaan padaperiode t
Penjualan;.; = Penjualan pada periode t-1
Semakin besar rasio ini maka
menunjukan bahwa perusahaan tersebut
semakin baik dalam mempertahankan
posisinya di dalam industri ekonomi.
Skala data yang digunakan adalah skala
rasio. Data untuk rasio pertumbuhan
pernjualan  diambil  dari  laporan
keuangan bagian labarugi.

2. Kualitas Audit

Kualitas audit adalah probabilitas
bahwa laporan keuangan tidak memuat
penghilangan ataupun kesalahan
penygjian yang material. Kualitas audit
diprokskan  dengan  menggunakan
besaran KAP atau skala auditor.
Variabel ini diukur dengan variabel
dummy, 1 untuk auditor yang tergabung
dalam KAP big four dan O untuk auditor
yang tidak tergabung dalam KAP big
four.

3. Kondisi Keuangan

Kondisi keuangan adalah
gambaran tentang posis  keuangan
dengan membandingkan satu  pos
laporan keuangan dengan pos lainnya
yang mempunya  hubungan yang
rdevan. Kondis keuangan  diukur
dengan rasio  profitabilitas  yang
menggunakan perhitungan ROA (return
on asset).
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X 100% (3.2
ROA merupakan ukuran
kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba dengan semua aktiva
yang dimiliki oleh perusahaan. Data
untuk ROA diambil dari Iaporan
keuangan bagian laba rugi dan neraca.

Penentuan Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang menerbitkan
laporan keuangan tahunan yang diaudit dan
dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia

(BEI) untuk periode 2006 s/d 2011 (6

tahun). Sampel ini  diambil dengan

menggunakan metode purposive judment
sampling. Daam metode purposive
judgement sampling, populasi yang akan
dijadikan sampel penelitian adalah sampel
yang memenuhi syarat tertentu atau kriteria
sesua dengan yang dikehendaki pendliti
dan dipilih berdasarkan pertimbangan
tertentu yang disesuaikan dengan tujuan
penelitian. Adapun kriteria yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Perusahaan Manufaktur yang berturut-
turut listing di Bursa Efek Indonesia
selama periode penditian (2006 <d
2011).

b. Menerbitkan laporan keuangan yang
telah diaudit oleh auditor independen
dari tahun 2006 s/d 2011.

c. Mengalami laba bersh setelah paak
yang negatif sekurangnya tiga periode
laporan keuangan (tidak berturut-turut)
selama periode pengamatan (2006 s/d
2011).

d. Perusahaan yang laporan keuangannya
menggunakan satuan mata uang rupiah.

e. Menggunakan periode laporan keuangan
mula 1 Januari §/d 31 Desember.

f. Perusahaan yang menyagjikan laporan
keuangan dengan lengkap selama
periode penelitian (2006 s/d 2011).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data penelitian ini menggunakan data
yang di  outlier karena variabel
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independennya menghasilkan  tingkat
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 atau
5%. Outlier merupakan subyek yang unik.
Subyek yang unik ini nilainya jauh dari
rata-rata kebanyakan data lainnya. Data
outlier adalah data yang secara nyata
berbeda atau menyimpang dengan data-data

dapat di replace dengan nila rata-rata /
mean atau dengan nilai tengah / median
(Amstrong, 2001 : 222). Data-data outlier
ini menggunakan transform dengan teknik
replace missing value.

Statistik Deskriptif

yang lain (Aritonang, dkk, 2005 : 128). Pengujian statistik deskriptif
Untuk mereduksi efek data outlier tersebut digunakan untuk memberikan informasi
pada penelitian, maka nilai-nilai ekstrim gambaran umum dari tigp variabel
yang teridentifikas sebagai outlier tersebut penelitian.
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean

P.Perush % -,621 448 -,00878

K. Audit 9% 0 1 33

K.Keu % - 552 253 -,04446

Valid N (listwise) %

Berdasarkan tabel diatas menunjukan
ratarrata pertumbuhan perusahaan yang
menggunakan rasio pertumbuhan penjualan
sebesar -0,00878 atau -0,87%. Hal ini
berarti ratarata perusahaan mengaami
penurunan  pertumbuhan  penjualannya
sebesar -0,087% per tahun. Rasio
pertumbuhan penjualan yang terendah
adalah PT Karwell Indonesia Tbk sebesar -
0,621 atau -62,1% pada tahun 2006.
Menurunnya penjualan mungkin
disebabkan proses produksi yang kurang
maksimal karena persediaan berkurang
lebih besar dibandingkan tahun sebelumnya
dan tingkat beban pokok penjualan lebih
besar dibandingkan tahun sebelumnya.
Rasio  pertumbuhan penjuadan  yang
tertinggi adalah PT Jakarta Kyoel Steel
Works Tbk sebesar 0,448 atau 44,8% pada
tahun 2008. Tingginya pertumbuhan
penjualan disebabkan tingkat beban pokok
penjualan lebih kecil dibandingkan tahun
sebelumnya. Namun tingginya
pertumbuhan perusahaan pada PT Jakarta
Kyoei Steel Works Tbk juga diimbangi
dengan kerugian yang besar akibat rugi
selisih kurs dibandingkan tahun
sebelumnya.

Selain  itu, tabel diatas juga
menunjukan bahwa rata-rata sampel yang
menggunakan jasa dari KAP yang

SINAU 2 UPN "Veteran" Jakarta

tergabung dalam big four pada tahun 2006-
2011 adalah 0,33. Nila rata-rata mendekati
0, dimana sampel lebih banyak yang
menggunakan jasa dari KAP non big four
dibandingkan KAP big four. Laporan
keuangan perusashan yang di  audit
menggunakan jasa KAP yang tergabung the
big four lebih sedikit dibandingkan |aporan
keuangan perusshaan yang di audit
menggunakan KAP yang tidak tergabung
the big four. Ha ini mungkin karena fee
KAP yang tergabung the big four lebih
mahal dibandingkan dengan fee KAP yang
tidak tergabung the big four.

Berdasarkan tabel diatas menunjukan
rata-rata kondisi keuangan yang
menggunakan rasio profitabilitas yaitu
ROA sebesar -0,05104 atau -5,10%. Hal ini
berarti ratarata perusahaan mengalami
penurunan ROA sebesar -5,10% per tahun.
ROA yang terendah adalah PT Polysindo
Eka Perkasa Tbk sebesar -0,432 atau -
43,2% pada tahun 2008. Menurunnya ROA
disebabkan beban pokok penjualan yang
lebih besar dibandingkan penjualan yang
didapatkan yang mengakibatkan perusahaan
mengalami kerugian sebesar Rp-2.282.132
(dalam jutaan). ROA yang tertinggi adalah
PT Polysindo Eka Perkasa Thbk sebesar
0,166 atau 16,6% pada tahun 2011.
Tingginya ROA disebabkan meningkatnya
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laba bersih tahun berjalan dari tahun 2010
ke 2011 sebesar Rp275.336 (dalam jutaan).
Hal tersebut diakibatkan dari keuntungan
pel epasan entitas anak.

1. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas digunakan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelas di antara

variabel independennya. Multikolonieritas
dapat dilihat dari nila tolerance dan
lawannya dan Variance Inflation Factor
(VIF). Nila cutoff yang umum dipakai
untuk menunjukan adanya multikolonieritas
adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama
dengan nilai VIF > 10 (Ghozali, 2011:105).
Dalam pendlitian ini, multikolonieritas
dapat digambarkan dari matriks korelasi
variabel bebas:

Coefficients?®

Model

1 (Constant)
I P.Perush
K.Audit
K.Keu

Collinearity Statistics

Tolerance VIF
944 | 1,059
994 | 1,006
943 | 1,060

a. Dependent Variable: Opini Audit Going Cocern

Dari tabel diatas menjelaskan tentang
korelasi antara variabel independen. Tabel
diatas menunjukan bahwa nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dari masing-masing
variabel independen tidak ada yang
memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,10
dan hal yang sama tidak ada variabel
independen yang memiliki nilai VIF lebih
dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak
ada multikolonieritas antar  variabel
independen dalam model regresi.

2. Menguji Kelayakan Model Regresi
Kelayakan model regress dinila

dengan menggunakan Hosmer  and

Lameshow’s Goodness of Fit Test yang

menguji hipotesis nol bahwa data empiris
cocok atau sesual dengan model (tidak ada
perbedaan antara model dengan data
sehingga dapat dikatakan fit), dengan dasar
pengambilan keputusan:
Jika probabilitas= 0.05, maka Hy diterima
Jika probabilitas< 0.05, maka Hy ditolak
Nilai statistik Hosmer and
Lameshow’s Goodness of Fit Test sama
dengan atau kurang dari 0,05, maka
hipotesis nol ditolak yang berarti ada
perbedaan signifikan antara model dengan
nila observainya sehingga Goodness of Fit
Model tidak baik karena model tidak dapat
mempredikss  nilai  observasinya  dan
sebaliknya.

Hosmer and L emeshow Test

Berdasarkan tabel diatas menunjukan
bahwa nilai Chi Square sebesar 12,784
dengan signifikansi sebesar 0,119. Hasil
tersebut menggambarkan bahwa hipotesis
nol tidak dapat ditolak karena lebih besar
dari 0,05 dan model mampu memprediksi
nila observasinya atau dapat dikatakan
model dapat diterima karena cocok dengan
data observasinya.
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Step Chi-sguare
1 12,784

Df sig. |

8 119

3. Menguji Keseluruhan Mode (overall
Model Fit Test)

Hipotesis ini untuk menilai model fit
adalah model dihipotesakan fit dengan data
dan tidak fit dengan data. Statistik yang
digunakan  berdasarkan pada fungsi
likehood. Likehood L dari model adalah
probabilitas bahwa model Y ang
dihipotesakan menggambarkan data input.
Menguji hipotesis nol dan aternatif, L
ditransformasikan men;j adi -2LogL.
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Statistik -2LogL kadang-kadang disebut
likehood rasio x2 satistik, dimana x2
distribusi dengan degree of freedom n-q, g

adalah jumlah parameter dalam mode
(Ghozali, 2011:340).

Iteration History®P<

[Tteration | -2 Loglikelihood | Coefficients |
Constant
Step0 1 132,417 167
I 2 132,417 | 167

a. Constant isincluded in the model.

b. Initial -2 Log Likelihood: 132,417

b. Estimation terminated at iteration number 2 because
parameter estimates changed by less than ,001.

a. Method: Enter
b. Constant isincluded in the model.
c. Initial -2 Log Likelihood: 132,417

Iteration Historya,b,c,d

Iteration -2 Log likelihood Coefficients
Constant } P.Perush K.Audit } K.Keu
Stepl 1 121,364 -,074 -1,013 -,147 -5,497
2 120,865 | -,089 | -1,093 | 190 | -7,109
3 120,859 | -,001 | -1,096 | -,195 | -7,308
4 120,859 | -,001 | -1,096 | -,195 | 7,311
5 120,859 | -,001 | -1,096 | -,195 | 7,311

d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less

than ,001.

Dai  tabel diatas menunjukan
perbandingan selisih dari kedua tabel diatas
atau kedua -2LogL sebesar 11,558 (132,417
— 120,859) dan angka ini signifikan secara
statistik yang berarti penambahan variabel
bebas pertumbuhan perusahaan, kualitas
audit, dan kondisi keuangan kedalam model
memperbaiki modél fit.

4. Menguji Koefisien Determinasi
Pengujian koefisien determinasi dapat
dilihat pada ukuran Cox dan Snel’s R
square yang mencoba meniru ukuran R?
pada multiple regression yang didasarkan
pada teknik estimasi likehood dengan nilai

maksimum kurang dari 1 (satu) sehingga
sulit untuk diinterprestasikan. Nagelkerke’s
R sguare merupakan modifikasi dari
koefisen Cox dan  Snell’s  untuk
memastikan bahwa nilainya bervariasi dari
0 (nol) sampai 1 (satu). Nila Nagelkerke’s
R? dapat diinterprestasikan seperti nilai R
pada multiple regression. Tujuan dari
model ini adalah untuk menguji secara
empiris kemungkinan variabel independen
seperti  pertumbuhan perusahaan, kualitas
audit, dan kondis keuangan perusahaan
mampu menjelaskan  varias  variabel
dependen yaitu opini audit going concern.

Model Summary

Cox & Snéll R
Square
113

Step -2 Log likelihood Nagelkerke R
Square

,152

1 120,859°

a. Estimation terminated at iteration number 4 because parameter
estimates changed by less than ,001.

Dari  uji  koefisien determinasi
menunjukan bahwa nilai  Nagelkerke’s R?
sebesar 0,152 atau 15,2%. Hal ini berarti
bahwa secara empiris kemungkinan
variabel independen seperti pertumbuhan
perusahaan, kualitas audit, dan kondis
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keuangan hanya mampu menjelaskan
variasi variabel dependen seperti opini audit
going concern sebesar 15,2% sedangkan
sisanya 84,8% (100% - 15,2%) dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain diluar variabel dalam
penelitian.
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5. Pengujian Secara Simultan (Omnibus
Test Of Model Coefficient)
Uji ssimultan dilakukan untuk menguji
apakah variabel-variabel independen yaitu
pertumbuhan penjualan, kualitas audit, dan

rasio  profitabilitas secara  simultan
berpengaruh terhadap kemungkinan
variabel dependen yaitu opini audit going
concern. Uji simultan dapat dilihat pada
tabel Omnibus test of Model Coefficient.

Omnibus Tests of M odel Coefficients

| | Chi-sguare Df Sig. |
Stepl  Step 11,557 3 ,009
|' Block 11,557 | 3] ,009 |
[ Model | 11,557 | 3| ,009 |
Tabel diatas. menunjukan bahwa yaitu opini audit going concern. Pengujian
secara simultan pertumbuhan perusahaan, hipotesis dilakukan dengan cara

kualitas audit, dan kondis keuangan
berpengaruh terhadap kemungkinan
pemberian opini audit going concern. Hal
ini dapat dilihat dari hasil Chi-square xzhitung
sebesar 11,557 dan tingkat signifikans
sebesar 5% atau 0,05 yang dergjat bebas = 3
diperoleh signifikansi dari tabel diats 0,009
lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa
pertumbuhan perusahaan, kualitas audit
dan, kondis keuangan berpengaruh secara
simultan terhadap kemungkinan pemberian
opini audit going concern.

6. Pengujian Secara Parsial (Koefisien
Regres)
Pengujian ini  dilakukan  untuk
mengetahui apakah masing—-masing
variabel independen yang terdiri dari
pertumbuhan perusahaan, kualitas audit,
dan kondisi keuangan berpengaruh terhadap

kemungkinan pemberian variabel dependen

B
| Step1®  P.Perush | -1,096
I'_ K.Audit | -195]
K.Keu | -7,311 |
I Congtant | -,001 |

membandingkan antara nilai probabilitas
(sig) dengan tingkat signifikansi (a).

Untuk menentukan penerimaan atau
penolakan Hy didasarkan pada tingkat
signifikans (a) 5%, dengan kriteria:

a Ho tidak akan ditolak apabila statistik
Wald hitung < Chi-sguare tabel dan nilai
probabilitas (sig) > tingkat signifikansi
(o). Hal ini berarti H alternatif ditolak
atau hipotesis yang menyatakan variabel
bebas berpengaruh terhadap variabel
terikat ditolak.

Ho ditolak apabila statistik Wald hitung
> Chi-sguare tabel dan nilai probabilitas
(sig) < tingkat signifikansi (a). Ha ini
berati H dternatif diterima atau
hipotesis yang menyatakan variabel
bebas berpengaruh terhadap variabel
terikat diterima.

Variablesin the Equation

a Variable(s) entered on step 1: P.Penj_1, K.Audit, Profit_1.

Hasil uji parsia (koefisien regresi)
pada tabel diatas menunjukan bahwa hasil
pengujian dengan regresi logistik pada
tingkat signifikans 5%. Dari pengujian
regres logistik ini  maka diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:

Ln — = -0,091 -1,09 P.Perush —

0,195 K.Audit - 7,311 K.Keu
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wald o ’ Sig.
816 1 366
183 1] ,669
6,545 | 1] ,011
,100 | 1] 752

H.: Pertumbuhan perusahaan
berpengaruh terhadap
kemungkinan pemberian  opini
audit going concern
Pada  tabel diatas  koefisien

pertumbuhan perusahaan yang diproksikan
dengan pertumbuhan penjualan negatif
sebesar 1,096. Statistik Wald untuk variabel
pertumbuhan perusahaan adalah 0,816,
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sedangkan dari tabel Chi-square untuk
tingkat signifikansi 5% atau 0,05 < tingkat
probabilitas sebesar 0,366 dan Wald (0,186)
< Chi-square tabel (3,8415). Hal ini berarti
hipotesis yang menyatakan variabel bebas
berpengaruh terhadap kemungkinan
pemberian variabel terikat ditolak atau
dapat dismpulkan bahwa pertumbuhan
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
kemungkinan pemberian opini audit going
concern.

H,: Kualitas audit ber pengaruh
terhadap kemungkinan pemberian
opini audit going concern
Dari tabel diatas kudlitas audit

menunjukan  koefisien negatif sebesar
0,195. Statistik Wald untuk variabel
kualitas audit adalah 0,183, sedangkan dari
tabel Chi-square untuk tingkat signifikansi
5% atau 0,05 < tingkat probabilitas sebesar
0,669 dan Wald (0,183) < Chi-square tabel
(3,8415). Ha ini berarti hipotesis yang
menyatakan variabel bebas berpengaruh
terhadap kemungkinan pemberian variabel
terikat ditolak atau dapat disimpulkan
bahwa kualitas audit tidak berpengaruh
terhadap kemungkinan pemberian opini
audit going concern.

Hs: Kondiss keuangan  berpegaruh
terhadap kemungkinan pemberian
opini audit going concern
Pada tabel diatas kondis keuangan

yang diproksikan dengan profitabilitas
menunjukan koefisien yang negatif sebesar
7,311. Hasll uji statistik Wald adalah 6,545
sedangkan dari tabel Chi-square untuk
tingkat signifikansi 5% atau 0,05 > tingkat
probabilitas sebesar 0,023 dan Wald (6,545)
> Chi-square tabdl (3,8415). Ha ini berarti
hipotesis yang menyatakan variabel bebas
berpengaruh terhadap kemungkinan
pemberian variabel terikat diterima atau
dapat disimpulkan bahwa kondisi keuangan
berpengaruh negatif terhadap kemungkinan
pemberian opini audit going concern.
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Pembahasan

Penelitian ini menganalisis
pertumbuhan perusahaan, kualitas auditor,
dan kondisi keuangan pada seluruh
perusshaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan sampel
sebanyak 96 laporan keuangan perusahaan
yang memenuhi kriteria dari tahun 2006-
2011. Laporan yang menerima opini audit
going concern sebanyak 52 laporan
keuangan perusshaan dan sSisanya 44
laporan keuangan perusahaan meneriam
opini audit non going concern.
1. Pertumbuhan Perusahaan

Variabel pertumbuhan perusahaan di
prokskan dengan rasio pertumbuhan
penjualan. Pertumbuhan perusahaan
menunjukan nila signifikansi lebih dari
0,05 yaitu sebesar 0,366, yang artinya
bahwa pertumbuhan perusahaan tidak

berpengaruh terhadap kemungkinan
pemberian opini audit going concern.
Koefisien pertumbuhan perusahaan

menunjukan angka negatif sebesar 1,096
yang arttinya menunjukan  hubungan
berlawanan arah. Arti dari berlawanan arah
tersebut adalah semakin tinggi
pertumbuhan perusahaan yang diukur
dengan rasio pertumbuhan penjualan pada
laporan keuangan perusahaan maka akan
semakin  kecil kemungkinan pemberian
opini audit going concern yang diberikan
auditor.

Pada tabel 4.7. menunjukan rata-rata
pertumbuhan perusahaan yang diproksikan
dengan rasio pertumbuhan penjualan -
0,87%, yang berarti ratarata perusahaan
mengalami penurunan pertumbuhan
penjualannya sebesar 0,87% per tahun.
Laporan keuangan perusshaan yang
mengalami  kenaikan  penjualan  tidak
menjamin untuk mendapatkan opini audit
non going concern. Bisa sga pertumbuhan
penjualan juga diikuti dengan pertumbuhan
beban pokok penjuaan, rugi bersih dari
selisih kurs, total beban usaha, dan tota
beban bukan usaha yang berdampak pada
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laba bersih menjadi negatif dan selanjutnya
berdampak pada saldo |aba ditahan.

Penelitian ini memberikan tambahan
bukti empiris bahwa rasio pertumbuhan
perusahaan tidak bisa menjamin perusahaan
akan mendapatkan opini audit non going
concern. Dari 96 sampel yang diamati nilai
ratarrata rasio pertumbuhan perusahaan
yang diproksikan dengan pertumbuhan
penjualan bernila negatif sebesar 0,87%
per tahun dan rata-rata kondis keuangan
yang diproksikan dengan profitabilitas
bernila negatif sebesar 4,71%. Ha ini
berarti penurunan pertumbuhan perusahaan
sebesar 0,87% yang diikuti dengan
penurunan kondisi keuangan sebesar 5,10%
dan hal tersebut menyebabkan pertumbuhan
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
kemungkinan pemberian opini audit going
concern. Pernyataan ini merujuk pada
penelitian Eko dan Indira (2006).

Hasil penelitian ini  mendukung
penelitian Eko dan Indira (2006), Arry dan |
Dewa (2008), Januarti dan Ftrianasari
(2008) bahwa pertumbuhan penjualan tidak
berpengaruh terhadap kemungkinan
pemberian opini audit going concern.

Hasil penelitian ini didukung oleh
fakta yang terjadi pada PT Jakarta Kyoel
Steel Works Tbk dengan peningkatan
penjualan sebesar 44,8% pada tahun 2008.
Peningkatan pertumbuhan penjualan
tersebut diikuti dengan kenaikan beban
pokok penjualan dan rugi bersih atas selisih
kurs juga menigkat sebesar 383,78% yang
berdampak laba bersih menjadi negatif. Hal
ini  disebabkan karena  pertumbuhan
perusahaan tidak diikuti dengan
peningkatan saldo laba dan penurunan saldo
hutang yang merujuk dari pernyataan
Januarti dan Fitriansari (2008). Laba bersih
yang negatif tersebut juga menimbulkan
laporan keuangan PT Jakarta Kyoe Steel
Works Tbk mendapatkan opini audit going
concern maka dapat dissimpulkan laporan
keuangan perusahaan yang memiliki
pertumbuhan perusahaan tidak menjamin
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untuk mendapatkan opini audit non going
concern.

2. Kualitas Audit

Variabel kualitas audit diproksikan
menggunakan KAP yang tergabung dengan
the big four dan KAP yang tidak tergabung
dengan the big four. Kualitas audit
menunjukan nila signifikansi lebih dari
0,05 atau sebesar 0,669, sehingga dapat
disimpulkan kualitas audit tidak
berpengaruh terhadap kemungkinan
pemberian opini audit going concern.
Koefisien kualitas audit menunjukan angka
yang negatif sebesar 0,195. Dapat dilihat
bahwa sebanyak 32 laporan keuangan
perusshaan diaudit olen KAP yang
tergabung dengan the big four, dimana
KAP the big four mempunya kredibilitas
tersendiri jika dibandingkan dengan KAP
non big four yang membantu dalam proses
pengauditan dengan memberikan opini
yang sesungguhnya.

Laporan keuangan perusahaan yang
menggunkan jasa KAP non the big four
sebanyak 64 laporan keuangan perusahaan,
mungkin dengan jumlah yang banyak ini
dikarenakan fee KAP non the big four lebih
murah dibandingkan KAP the big four.
Hasil penelitian terdahulu dengan bukti
yang diteliti berbanding terbaik dengan
yang dihipotesskan yang menyatakan
bahwa kualitas audit berpengaruh terhadap
kemungkinan pemberian opini audit going
concern. Fakta pada penditian ini
menunjukan bahwa KAP yang tergabung
dengan the big four dan KAP yang tidak
tergabung dengan the big four tidak dapat
menentukan auditor dalam memberikan
opini audit going concern. Ha ini
dikarenakan ketika sebuah KAP sudah
memilliki reputasi yang baik maka KAP ini
berusaha untuk mempertahankan reputas
yang dimilikinya dan menghindarkan diri
dari hal-ha yang dapat merusak reputasinya
sehingga KAP ini akan selalu bersikap
obyektif terhadap pekerjaannya. Pernyataan
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ini merujuk dari penelitian Januarti dan
Fitrianasari (2008).

Hasil penelitian ini  mendukung
penelitian Ramadhany (2004), Eko dan
Indira (2004), Arga dan Linda (2004), Arry
dan | Dewa (2008), Januarti dan Fitrianasari
(2008), Yulius (2009) bahwa kualitas audit
tidak berpengaruh terhadap kemungkinan
pemberian opini audit going concern.

Fakta yang terjadi di lapangan bahwa
laporan keuangan perusahaan yang diaudit
oleh KAP yang tidak tergabung dengan the
big four tetap memberikan opini audit
going concern yang sesuai dengan keadaan
sesungguhnya seperti PT Siwani Makmur
Tbk yang menunjukan perubahan opini
audit pada tahun 2006 ke 2007 dari opini
audit non going concern menjadi opini
audit going concern walaupun diaudit oleh
KAP yang tidak tergabung dengan the big
four.

3. Kondis Keuangan

Kondisi keuangan  diproksikan
menggunakan rasio profitabilitas. Rasio
profitabilitas yang digunakan dalam
penelitian ini hanya return on asset (ROA)
sga yang digunakan. Variabel rasio
profitabilitas mempunyai nilai signifikansi
kurang dari 0,05 atau sebesar 0,011,
sehingga dapat  dismpulkan  rasio
profitabilitas mempunyai pengaruh
signifikan terhadap opini  audit going
concern. Rasio profitabilitas menunjukan
koefisien yang negatif sebesar 7,311, yang
artinya menunjukan hubungan berlawanan
arah. Arti dari berlawanan arah tersebut
adalah semakin tinggi rasio profitabilitas
pada laporan keuangan perusahaan maka
akan  semakin  kecil kemungkinan
pemberian opini audit going concern yang
diberikan  auditor. Perusshaan  yang
mempunyai profitabilitas besar cenderung
memiliki laporan keuangan yang
sewganya sehingga potenss  untuk
mendapatkan opini yang baik akan lebih
besar dibandingkan dengan profitabilitas
yang rendah (Petronela, 2004).
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Bukti empiris dari penelitian ini
mendukung pernyataan Petronela (2004),
Yulius (2009) yang menyatakan bahwa
rasio profitbilitas berpengaruh signifikan
terhadap kemungkinan pemberian opini
audit going concern.

Hasil penelitian ini didukung oleh
fakta dilapangan, pada tahun 2006 sampai
dengan 2008 PT Polysindo Eka Perkasa
Tbk mendapatkan opini audit going
concern yang dikarenakan laba bersih yang
negatif berulang kali, arus kas dari aktifitas
operas yang bersaldo negatif, dan laba
kotor yang tidak bisa menjamin beban
usaha. Hal yang sama diaami olen PT
Siwani Makmur Tbk pada tahun 2007
sampa dengan tahun 2011. PT Siwani
Makmur Tbk menerima opini audit going
concern yang diakibatkan karena laba
bersih yang negatif, laba kotor tidak mampu
menjamin total beban usaha, arus kas dari
aktivitas operasi yang turun drastis, serta
peningkatan arus kas dari aktivitas
investasi.

4. Hasil Uji Simultan

Berdasarkan hasil dari tabel 4.13.
menunjukan bahwa variabel pertumbuhan
perusahaan, kualitas audit dan kondisi
keuangan secara simultan berpengaruh
terhadap kemungkinan pemberian opini
audit going concern. Hal ini dapat dilihat
dari hasil Chi-square Xhinng Sebesar 11,557
dan tingkat signifikansi sebesar 5% atau
0,05 yang dergat bebas = 3 diperoleh
signifikansi dari tabel diats 0,009 lebih
kecil dari 0,05. Dalam penelitian terdahulu
tidak ada yang menggunakan uji simultan
hanya secara parsial sgja. Hasil uji simultan
diatas menunjukan bahwa opini audit going
concern yang didapat oleh perusahaan
dapat dipengaruhi oleh variabel
pertumbuhan perusahaan, kualitas audit,
dan kondisi keuangan.

5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, penelitian ini membuktikan
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bahwa uji koefisien determinas
menunjukan bahwa nilai Nagelkerke R?
sebesar 0,152 atau 15,2%. Hal ini berarti
bahwa secara empiris kemungkinan
variabel independen seperti  pertumbuhan
perusahaan, kualitas audit, dan kondisi
keuangan hanya mampu menjelaskan
varias variabel dependen seperti opini audit
going concern sebesar 15,2% sedangkan
sisanya 84,8% (100% - 15,2%) dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain diluar variabel dalam
penelitian.

Hasil pendlitian ini lebih kecil R?
sebesar 15,2% nya dibandingkan dengan
penelitian Eko dan Indira (2006) yang
menyatakan bahwa nilai R* sebesar 0,546
atau 54,6%, penditian Januarti dan
Fitriansari (2008) menyatakan R® sebesar
62,3% dan penelitan Indira (2009)
menyatakan nilai R® sebesar 69,1%. Pada
penelitian Eko dan Indira menggunakan 4
variabel independen, pendlitian Januarti dan
Fitriansari (2008) menggunakan 11
variabel dan penditian Indira (2009)
menggunakan 9 variabel independen
sedangkan pada penelitian ini  hanya
menggunakan 3 variabel indenpenden.

Hasil penelitian diatas membuktikan
bahwa variabel independen yang banyak
tidak menjamin dalam tingkat
mempengaruhi terhadap variabel dependen
yang besar. Menurut penguji variabel
independen  yang memberikan  tingkat
pengaruh yang besar merupakan variabel-

variabel yang hasilnya berpengaruh
terhadap pemberian variabel dependen
seperti debt  default, pertumbuhan

perusahaan, audit client tenure, opini audit
tahun sebelumnya dan lain-lain.

KESIMPULAN

Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menguji apakah terdapat pengaruh
pertumbuhan perusahaan, kualitas audit,
dan kondisi keuangan terhadap
kemungkinan pemberian opini audit going
concern  pada  seluruh  perusahaan
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manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2006-2011.

Berdasarkan analisis dan pembahasan
yang telah diurakan pada bab-bab
sebelumnya dan pengujian yang telah
dilakukan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

a Andisis dtatistik  deskriptif  terhadap
seluruh perusahaan manufaktur
menunjukan bahwa dari 96 sampel
laporan keuangan perusahaan sebanyak
52 sampel laporan keuangan perusahaan
mendapatkan opini audit going concern.
Hal ini menunjukan bahwa 52 |aporan
keuangan perusahaan terebut terdapat
keraguan yang subtansial dari aktivitas

operasional nya atas kemampuan
perusahaan dalam  mempertahankan
kelangsungan hidupnya dimasa

mendatang. Sedangkan 44 laporan
keuangan perusahaan mendapatkan opini
audit non going concern  yang
menunjukan bahwa 44 laporan keuangan
perusahaan tidak terdapat keraguan yang
subtansial dari aktivitas operasionanya
atas kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan kelangsungan
hidupnya dimasa mendatang paling tidak
satu tahun setelah tanggal penerbitan
laporan keuangan tersebut.

b. Secara simultan variabel independen
yang  terdiri dari pertumbuhan
perusahaan, kualitas audit, dan kondisi
keuangan secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap
kemungkinan pemberian opini audit
going concern. Penelitian hipotesis ini
terbukti karena hasil dari uji simultan
tersebut.

C. Secara parsia pertumbuhan perusahaan
yang diproksikan dengan pertumbuhan
penjualan tidak berpengaruh terhadap
kemungkinan pemberian opini audit
going concern. Hasil pengujian menolak
hipotesis yang mengatakan bahwa
semakin tinggi rasio  pertumbuhan
penjudlan maka akan semakin kecil
kemungkinan auditor memberikan opini
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audit going concern. Hasll i
menunjukan nilai signifikans sebesar
0,366 > 0,05 atau dengan Waldhiwng
sebesar 0,816 < Chi-sguare tabel sebesar
3,8145. Pendlitian hipotesis ini tidak
terbukti dari hasil dari uji parsid
tersebut.

d. Secara parsid kuditas audit tidak
berpengaruh  terhadap  kemungkinan
pemberian opini audit going concern.
Hasil pengujian menolak hipotesis yang
mengatakan bahwa kuaitas audit
berpengaruh  terhadap  kemungkinan
pemberian opini audit going concern.
Hasil uji menunjukan nilai signifikansi
sebesar 0,669 > 0,05 atau dengan
Waldhitung Sebesar 0,183 < Chi-sguare
tabel sebesar 3,8145. Penelitian hipotesis
ini tidak terbukti dari hasil dari uji
parsial tersebut.

e. Secara parsial kondisi keuangan yang
diproksikan dengan rasio profitabilitas
berpengaruh  terhadap  kemungkinan
pemberian opini audit going concern.
Hasil pengujian menerima hipotesis
yang mengatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh  terhadap  kemungkinan
pemberian opini audit going concern.
Hasil uji menunjukan nilai signifikansi
sebesar 0,011 > 0,05 atau dengan
Waldhiung Sebesar 6,545 > Chi-square
tabel sebesar 3,8145. Penelitian hipotesis
ini tidak terbukti dari hasil dari uji
parsial tersebut.

f. Meldui  uji  koefisien determinasi
(Nagelkerke’s R?), diketahui bahwa
petumbuhan perusahaan, kualitas audit,
dan kondisi keuangan hanya mampu
menjelaskan variasi variabel dependen
seperti opini audit going concern sebesar
15,2% sedangkan sisanya 84,8% (100%
- 15,2%) dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain diluar variabel dalam penélitian.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini disadari bahwa terdapat
beberapa  keterbatasan yang  dapat
mempengaruhi  hasilnya.  Keterbatasan-
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keterbatasan yang terdapat dalam penelitian

ini antaralain:

1) Pendlitian ini hanya menggunakan 3
variabel independen sgja. Karena masih
ada varibel independen lainnya seperti
opinion shopping, audit lag, audit
tenure, ukuran perusahaan, leverage,
opini  audit tahun sebelumnya,
kepemilikan manjeria dan sebagainya.

2) Pada perhitungan rasio profitabilitas dan
rasio pertumbuhan perusahaan hanya
digunakan satu proksi sgja karena masih
ada proksi-proksi lain seperti ROI untuk
menghitung profitabilits dan prasio
pertumbuhan earning per share.

3) Kudlitas audit hanya diukur dengan
KAP big four dan KAP non big four sga
karena masih ada perhitungan yang
lainnya seperti auditor industrialization.

4) Sampel pada penelitian ini  hanya
berfokus pada industri manufaktur sgja
kalau bisa cari sampel di sektor lain dan
bisa dilihat perbandingan kecenderungan
pemberian opini audit going concern ada
di sektor mana.

5) Periode pengamatan hanya 6 tahun yaitu
dari tahun 2006-2011 karena dengan
periode 6 tahun kurang bisa melihat
trend kecenderungan penerbitan opini
audit going concern.
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